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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan mitra dalam pengabdian ini yaitu guru-guru SMP di daerah
Losari belum memiliki kreativitas dan inovasi dalam membuat bahan ajar interaktif
pada masa pandemi Covid-19 guru belum siap menggunakan teknologi dalam
pembelajaran. Tujuan pengabdian yaitu untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan pembuatan bahan ajar interaktif untuk guru-guru SMP dengan
menggunakan aplikasi Lectora Inspire. Metode pelaksanaan yang berupa pelatihan
pendampingan pembuatan bahan ajar interaktif. Mitra pada pengabdian ini yaitu guru-
guru SMP di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes dengan jumlah peserta 15. Hasil dari
pengabdian terjadi signifikan, hal tersebut menunjukan bahwa pemahaman awal guru-
guru SMP yaitu 18,09% setelah diberikan pretest. Kemudian pemahaman akhir guru-
guru SMP dalam memahami aplikasi Lectora Inspire yaitu sejumlah 85,71% setelah
diberikan posttest. Maka dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan 67,52% dalam
pemahaman Lectora Inspire setelah diberikan pelatihan dan pendampingan.

Kata Kunci: Bahan Ajar Interaktif; Lectora Inspire; Guru SMP

Abstract: The problem of partners in this service is that junior high school teachers in
the losari area do not yet have creativity and innovation in making interactive teaching
materials during the Covid-19 pandemic teachers are not ready to use technology in
learning. The purpose of the service 1s to provide training and mentoring in the
manufacture of interactive teaching materials for junior high school teachers using the
Lectora Inspire application. Implementation methods in the form of training in the
manufacture of interactive teaching materials. Partners in this service are junior high
school teachers in Losari District of Brebes Regency with a total of 15 participants. The
results of the devotion occurred significantly, it shows that the initial understanding of
junior high school teachers is 18.09% after being given pretest. Then the final
understanding of junior high school teachers in understanding the application of Lectora
Inspire is 85.71% after being given posttest. It can then be concluded that there was a
67.62% increase In the understanding of Lectora Inspire after being given training and
mentoring.
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A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran pada masa saat ini khususnya dalam keadaan pandemi
Covid-19 sangat membuat guru-guru tidak maksimal. Belum siapnya guru
untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Bukan hanya guru
namun juga peserta didik. Sehingga melihat hal tersebut menjadi polemik
bersama di sekolah. Pembelajaran di sekolah menerapkan pembelajaran
jarak jauh. Pembelajaran ini dilakukan dari rumah selama darurat
penyebaran Covid-19 untuk menekan wabah ini meluas kepada semua
pelaku penyelenggara pendidikan (Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2019 Tentang
Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman Bencana, 2019).
Pembelajaran ini menggunakan platform aplikasi seperti Whatsapp yang
hanya sekedar instruksi pemberian tugas. Hal ini tentu akan menjadi
kejenuhan bagi peserta didik (Pawicara & Conilie, 2020). Sedangkan
pembelajaran bukan hanya memberikan pengetahuan saja, namun juga
penilaian afektif harus didapatkan oleh peserta didik. Hal tersebut
bergantung pada komitmen dari peserta didik dalam pembelajaran jarak
jauh (Kurnia & Prawira, 2020).

Berdasarkan analisis situasi pada mitra yaitu guru-guru SMP di
kecamatan Losari Brebes, dapat diidentifikasi bahwa mitra memliki
permasalahan yaitu (1) guru-guru SMP di daerah losari Jawa Tengah
belum memiliki pengetahuan tentang pemanfaataan lectora Inspire untuk
pembuatan bahan ajar interaktif; (2) guru-guru belum memiliki
kreativitas dan inovasi dalam membuat/mengembangkan bahan ajar
interaktif khususnya di SMP losari kabupaten Brebes Jawa Tengah; (3)
guru-guru SMP di daerah losari Jawa Tengah belum pernah menggunakan
bahan ajar interaktif dalam proses pembelajaran baik daring maupun luar
jaringan; (4) guru-guru SMP di daerah losari Jawa Tengah belum memiliki
keahlian dalam membuat bahan ajar interaktif; (5) Pada masa pandemi
Covid-19 atau kenormalan baru, guru belum siap menggunakan teknologi
dalam pembelajaran sehingga mengalami kesulitan dalam pencapaian
pembelajaran di kelas; (6) Belum ada sosialisasi dan workshop pembuatan
bahan ajar interaktif khususnya dengan memanfaatkan Lectora Inspire.

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra dapat disajikan dalam analisis
permasalahan seperti pada Gambar 1 berikut.
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* Guru-Guru masih muda
*Sarana dan prasarana pembuatan bahan ajar mendukung

* Guru belum siap menggunakan teknologi pada masa pandemi Covid-19

* Belum ada/minim sosialisasi dan workshop pembuatan bahan ajar

€S interaktif

*Peran bahan ajar interaktif dalam masa pandemi covid-19
Opportu| - Motivasi guru untuk menggunakan teknologi
nity

* Gagap Teknologi
*keterampilan membuat bahan ajar interaktif menggunakan aplikasi
Lectora Inspire

Gambar 1. Analisis SWOT

Melihat dari analisis SWOT yang sudah dipaparkan, maka tim
pengabdian mencoba memberikan solusi permasalahan yaitu pelatihan dan
pendampingan pembuatan bahan ajar interaktif dengan menggunakan
aplikasi lectora inspire pada guru-guru SMP khsuusnya di kecamatan
Losari kabupaten Brebes. Melalui aplikasi Lectora Inspire ini akan
menghasilkan bahan ajar interaktif yang menarik dan dapat
menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar khususnya pada masa
pandemi. Bahan ajar ini dapat diakses melalui sarana berupa gawai
(gadget) yang dimiliki peserta didik tanpa menggunakan jaringan atau luar
jaringan/offline. Jadi secara kepraktisan dan kreativitas bahan ajar ini
sangat mendukung untuk pembelajaran. Sehingga guru harus
mendapatkan pelatihan secara intensif agar guru dapat meningkatkan
kreativitasnya dalam membuat bahan ajar sesuai kebutuhan peserta didik.
Pelatihan yang dilaksanakan berupa teknik dalam memanfaatkan aplikasi
aplikasi /ectora inspire untuk pembuatan bahan ajar melibatkan beberapa
komponen yaitu komponen gambar, animasi, audio, dan video. Adapun
aplikasi yang diperlukan sebagai aplikasi utama atau pendukung yaitu:
Lectora Inspire, Adobe Flash (membuat video atau animasi), Photoshop
(membuat gambar/ilustrasi), dan Coreldraw (membuat gambar/ilustrasi).

Keempat aplikasi atau software tersebut merupakan aplikasi yang
mendukung dalam pembuatan video atau animasi, gambar, dan ilustrasi.
Dengan pengkolaborasian software tersebut maka akan menghasilkan
sebuah bahan ajar interaktif yang menarik bagi mitra. Pelatihan yang
dilakukan tentu akan meningkatkan kompetensi guru untuk
mengembangkan bahan ajar interaktif (Putri dkk., 2020). Selain itu,
melalui pelatihan yang dilakukan dapat mendorong guru menciptakan
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga peserta didik
termotivasi untuk belajar (Saleh dkk., 2021). Dengan demikian, dapat
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ditekankan bahwa memang perlu dilakukan pelatihan dalam membuat
bahan ajar interaktif untuk guru-guru SMP di Losari untuk menghadirkan
pembelajaran daring yang menarik dan inovatif.

Pada kegiatan pelatihan ini, tim pengabdian merupakan berasal dari
bidang keilmuan bidang pendidikan yang telah menghasilkan beberapa
luaran penelitian yang berhubungan dengan bahan ajar interaktif. Hal
tersebut mengingat hasil penelitian yang telah dipublikasikan di jurnal
serta buku yang telah diterbitkan oleh tim pengabdi. Bahan ajar interaktif
dikembangkan dengan berbagai kebutuhan mahasiswa untuk memenuhi
pembelajaran yang inovatif dan kreatif (Kurniawan & Saputri, 2018).
Pembelajaran mata kuliah semantik dengan menggunakan bahan ajar
interaktif sangat memberikan dampak positif. Terjadi peningkatan secara
signifikan dalam pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar interaktif
(Kurniawan, 2019). Bahan ajar tersebut diproduksi dengan menggunakan
aplikasi Lectora Inspire.

Lectora Inspire terdapat banyak animasi, gambar, dan karakter yang
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan bahan ajar interaktif (Wulandari
dkk., 2017). Produk yang diciptakan dari bahan ajar interaktif Lectora
Inspire dapat berupa offline maupaun online. Media pembelajaran
interaktif berbasis aplikasi lektora (Lectora Inspire) juga dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran (Mahmudah & Pustikaningsih, 2019). Hasil
penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa aplikasi lektora dapat
secara signifikan berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar
(Shalikhah dkk., 2017).

Berdasarkan analisis SWOT dan beberapa fenomena yang telah
dijelaskan, tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu (1) untuk memberikan
pengetahuan kepada guru-guru SMP di daerah Losari tentang bahan ajar
interaktif; (2) Untuk memberikan keterampilan guru-guru SMP di losari
dalam membuat bahan ajar; (3) Untuk memberikan pengetahuan kepada
guru-guru SMP di daerah Losari tentang aplikasi Lectora Inspire; (4)
Untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi guru-guru SMP di Losari; (5)
Memberikan pengalaman kepada guru-guru sebagai alternatif penggunaan
bahan ajar dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Maka dari
itu simpulan bahwa pelatihan ini penting dilaksanakan untuk mencapai
tujuan dari serangkaian kegiatan pengabdian masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di MTS Negeri 5 Brebes
di kecamatan Losari kabuapten Brebes. Peserta pelatihan berasal dari
guru-guru SMP se kecamatan Losari dari berbagai guru mata pelajaran
yang berjumlah 15 guru. Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian
ini terdapat tiga garis besar yaitu tahap awal, inti, dan akhir. Metode
pelaksanaan tersebut tersusun secara sistematis agar target dan luaran
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dapat tercapai dengan baik. Adapun metode pelaksanaan dapat

digambarkan seperti Gambar 2 berikut.

TAHAP AWAL
a. Memberikan tes awal (pretest)
b. Mendeskripsi hasil tes awal

>

TAHAP INTI

a. Pelatihan pembuatan bahan ajar
b. Monitoring dan evaluasi bahan ajar

T
l TAHAP AKHIR l

a. Memberikan Tes Akhir (Postest)
b. Mendeskripsi hasil tes akhir

Gambar 2. Bagan Metode Pelaksanaan

1. Tahap Awal

Pada tahap awal ini meliputi beberapa kegiatan yaitu sebagai

berikut.

a.

Memberikan Tes Awal (Pretest)

Tes awal diberikan untuk megetahui pemahaman awal dan
keterampilan guru-guru losari mengenai bahan ajar interaktif
dengan aplikasi Lectora Inspire. Hasil pretest disajikan dalam tabel
berisi data kuantitatif.

b. Mendeskripsi Hasil Tes Awal
Kegiatan mendeskripsi hasil pretest yang dilakukan dengan
menggunakan angket. Angket tersebut diberikan oleh guru-guru
SMP sebelum dilakukan kegiatan inti pengabdian. Hasil dari tes
awal berupa prosentase yang disajikan dalam tabel.
2. Tahap Inti

Tahap inti pada pengabdian ini meliputi berbagai tahap yaitu

sebagai berikut.

a.

Pelatihan membuat bahan ajar interaktif dengan aplikasi Lectora
Inspire

Hal yang harus dilakukan dalam pelatihan dan pendampingan
dalam membuat bahan ajar interaktif yaitu 1) Menentukan
kebutuhan dan konsep. Kebutuhan konsep ini dilaksanakan dengan
menentukan kebutuhan 2) Membuat stuktur menu. 3) Pengumpulan
data. 4) Memproduksi bahan ajar. Kemudian dalam aplikasi Lectora
Inspire juga membutuhkan aplikasi lain yang mendukung seperti
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adobe flash, photoshop, dan coreldraw. 5) Mempublikasi bahan ajar.
Publikasi ini mitra dapart mempublikasi dari hasil pembuatan bahan
ajar kedalam perangkat lunak seperti HTML, single file executable
(*exe), CD-ROM, aplikasi android, dan sebagainya. Sehingga output
dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan guru. Output
tersebut baik berupa pembelajaran daring maupun luring.

b. Monitoring dan evaluasi bahan ajar interaktif

Monitoring dan evaluasi bahan ajar interaktif yang sudah dibuat
oleh guru-guru dilaksanakan pada saat setelah dilakukan pelatihan.
Monitoring ini berisi tentang kegiatan dari tim pengabdi yang
memberikan masukan dan saran mengenai bahan ajar interaktif
yang sudah dibuat. Guru-guru SMP kecamatan Losari
mempresentasikan bahan ajar yang sudah dibuat kemudian
diberikan saran dan masukan oleh tim pengabdi untuk
penyempurnaan bahan ajar.

3. Tahap Akhir
Tahap akhir merupakan tahapan untuk mengetahui keberhasilan
kegiatan pengabdian masyarakat, kegiatan ini meliputi.
a. Memberikan tes akhir (posttest)

Posttest merupakan salah satu kegiatan akhir dalam kegiatan
pengabdian. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
pelatihan yang diberikan oleh guru. Hasil dari posttest berupa data
kuantitatif yang disajikan dalam tabel.

b. Mendeksripsi Tes Akhir (Posttest)

Kegiatan mendeskripsi hasil posttest dilakukan setelah guru-guru
mendapatkan pelatihan pembuatan bahan ajar interaktif dengan
berbantukan aplikasi Lectora Inspire sebagai software. Hasil dari tes
akhir berupa prosentase yang disajikan dalam tabel dengan melihat
besaran perbedaan dengan hasil tes awal.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat diuraikan berdasarkan metode
pelaksanaan. Hal tersebut mencakup tahap awal yaitu memberikan tes
awal dan mendeskripsi hasilnya, tahap inti yaitu pelatihan pembuatan
bahan ajar dan monitoring bahan ajar, dan tahap akhir yaitu memberikan
tes akhir dan mendeskripsi hasilnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada rincian berikut.
1. Tahap Awal Pengabdian

a. Memberikan Tes Awal (Pretest)

Tes awal ini dugunakan untuk mengetahui pemahaman dan
keterampilan guru-guru SMP di kecamatan Losari mengenai pembuatan
bahan ajar interaktif dengan menggunakan aplikasi Lectora Inspire.
Angket tersebut dapat terukur secara kuantitatif. Pertanyaan dari
angket terdiri atas beberapa pertanyaan yaitu pengertian Lectora Inspire,
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manfaat Lectora Inspire, pengetahuan tentang menu Lectora Inspire,
pemanfaatan chapter, section, dan page, memasukan objek Lectora (teks,
gambar, audio, animasi, dan video), pembuatan soal atau kuis, dan
publikasi output lectora. Kegiatan pretest dapat dilihat pada gambar 3
berikut.

Gambar 3. Tes Awal (Pretes?)

b. Deskripsi Hasil Tes Awal (Pretes?)

Tes awal dilakukan untuk mengukur pemahaman awal guru-guru
SMP di kecamatan Losari tentang bahan ajar dengan Lectora Inspire.
Dari angket tersebut kemudian diberikan tanggapan pertanyaan
terhadap angket tersebut oleh guru-guru. Angket tersebut berisi tentang
pemahaman dan pengetahuan aplikasi Lectora Inspire. Hasil tes awal
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Angket Pemahaman Awal Guru
Jumlah Guru

Jumlah
No Aspek yang total Guru %
memahami
1  Pengertian Lectora Inspire 5 15 33,33%
2 Manfaat Lectora Inspire 6 15 40%
3 Pengetahuan 1':entang 9 15 13,33%
menu Lectora Inspire
4 Pemgnfaatan Chapter, 1 15 6.66%
Section, dan page
Memasukan objek Lectora
5 (Teks, Gambar, Audio, 1 15 6,66%
Animasi, dan Video)
6 Pembuatan soal atau kuis 2 15 13,33%
7  Publikasi output Lectora 2 15 13,33%
Nilai rata-rata pemahaman 18.09%

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa pemahaman awal
guru SMP di Losari tentang aplikasi Lectora Inspire yaitu memiliki rata-
rata prosentasi 18,09%. Nilai rata-rata tersebut terdiri atas pengertian
Lectora Inspire yaitu 33,33%, manfaat Lectora Inspire yaitu 40%,
pengetahuan tentang menu Lectora Inspire yaitu 13,33%, Pemanfaatan
Chapter, Section, dan page yaitu 6,66%, Memasukan objek Lectora (Teks,
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Gambar, Audio, Animasi, dan Video) yaitu 6,66%, Pembuatan soal atau
kuis 13,33%, dan Publikasi output Lectora 13,33%.

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan dengan angket, dapat
dilihat bahwa prosentasi pemahaman guru-guru SMP di Losari tentang
aplikasi Lectora Inspire masih sangat kurang. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai rata-rata prosentasi sejumlah 18,09% yang disajikan dalam
bentuk tabel. Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui perbedaan
pemahaman guru sebelum diberikan pelatihan. Pretest ini memberikan
dampak positif bagi treatment karena dapat mengidentifikasi sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan (Effendy, 2016).

2. Tahap Inti Pengabdian

a. Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar Interaktif

Pelatihan dan pendampingan dalam membuat bahan ajar interaktif
untuk guru-guru SMP di kecamatan Losari dilakukan dengan protokol
Kesehatan. Guru-guru SMP berasal dari guru mata pelajaran yang
berbeda-beda. Kegiatan ini dilakukan selama 7 minggu dengan
pertemuan seminggu sekali pada akhir pekan. Guru-guru diberikan
pembekalan materi kemudian praktif untuk membuat bahan ajar dengan
software yang telah disediakan tim pengabdi. Selain itu, guru-guru juga
harus menylapkan sarana seperti laptop agar pelaksanaan pelatihan
dapat berjalan dengan lancar. Dalam kegiatan pelatihan hal yang
dilakukan yaitu sebagai berikut.

1) Menentukan kebutuhan dan konsep (materi, gambar, pendukung,
animasi pendukung, dan bahan lainnya)

2) Membuat stuktur menu pada Storyline dan Storyboard.

3) Pengumpulan data pada aplikasi Lectora.

4) Memproduksi bahan ajar dengan langkah-langkah sesuai konsep,
bahan, dan ide. Kemudian digabungkan sesuai dengan stuktur
menu sebelumnya.

5) Mempublikasi bahan ajar yang telah disusun dengan format single
file executable (* exe).

Kegiatan pelatihan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.
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b. Monitoring dan Evaluasi Hasil Bahan Ajar

Monitoring dilakukan tim pengabdi saat pelatihan berlangsung.
Monitoring dilakukan agar dapat memberikan arahan kepada mitra,
sehingga dapat mengembangkan bahan ajar sesuai tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Evaluasi hasil bahan ajar dilakukan untuk
mengetahui keberhasilan guru-guru dalam membuat bahan ajar dengan
aplikasi Lectora Inspire. Bahan ajar yang telah dibuat kemudian
dipublikasikan kedalam format single file executable (*exe). Jadi ketika
digunakan dalam pembelajaran tidak perlu instalisasi terlebih dahulu.
Bahan ajar dari guru dapat dilihat pada gambar 5 berikut.

CIRI-CIRI MAKHLUK HIDUP BAHASA JAWA /000 e‘

Beoalamuaidicunt
Ciri- Clrl akhtuk Hidup ' KOMPETENS! o -

K o Q‘G’
KD [} i L’ 2 PIWULA ‘
‘ i GLADHE

oy
2)

reon

Indikator
Isl_Mater|

EVALUASI L

SERAT WULANGREH
PUPUH GAMBUH

Kelas VIII Semester 1

Dening:
ENI SUSWATI, S.Pd

Gambar 5. Bahan Ajar Interaktif Guru-Guru SMP

Oleh : Nisa Vadilah,S.Pd M8

3. Tahap Akhir Pengabdian
a. Memberikan Tes Akhir (Postes?)

Tes akhir diberikan kepada guru-guru SMP di kecamatan Losari
setelah peserta melaksanakan pelatihan dan pendampingan. Kemudian
guru-guru memberikan tanggapan pertanyaan terhadap angket tersebut.
Pelaksanaan angket dapat dilihat pada gambar 6 berikut.

Gambar 6. Tes Akhir (Postes?d)

b. Deskripsi Tes Akhir (Postes?)
Tes akhir dilakukan untuk mengukur pemahaman setelah guru-
guru SMP di kecamatan Losari mendapatkan pelatihan dan

pendampingan pembuatan bahan ajar. Hasil tes akhir dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Rekapitulasi Angket Pemahaman Akhir Guru

No Aspek Jumlah guru . Jumlah o
yang memahami total guru
1 Pengfartlan Lectora 15 15 100%
Inspire
2 Manfaat Lectora Inspire 15 15 100%
3 Pengetahuan teptang 19 15 30%
menu Lectora Inspire
4 Pemzjlnfaatan Chapter, 13 15 86,66%
Section, dan page
Memasukan objek
Lectora (Teks, Gambar, .
> Audio, Animasi, dan 10 15 66,66%
Video)
6 Pembuatan soal atau 14 15 93.33%
kuis
7  Publikasi output Lectora 11 15 73,33%
Nilai rata-rata pemahaman 85,71%

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pemahaman akhir
guru-guru SMP di Losari tentang aplikasi Lectora Inspire memiliki rata-
rata prosentasi 85,71%. Nilai rata-rata tersebut terdiri atas pengertian
Lectora Inspire yaitu 100%, manfaat Lectora Inspire yaitu 100%,
pengetahuan tentang menu Lectora Inspire yaitu 80%, Pemanfaatan
Chapter, Section, dan page yaitu 86,66%, Memasukan objek Lectora
(Teks, Gambar, Audio, Animasi, dan Video) yaitu 66,66%, Pembuatan
soal atau kuis 93,33%, dan Publikasi output Lectora 73,33%.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan
pendampingan pembuatan bahan ajar interaktif dengan menggunakan
aplikasi Lectora Isnpira terjadi peningkatan cukup signifikan. Hal
tersebut menunjukan bahwa pemahaman guru-guru SMP yaitu 18,09%.
Kemudian pemahaman akhir guru-guru SMP dalam memahami aplikasi
Lectora Inspire yaitu sejumlah 85,71%. Hal ini berarti terdapat kenaikan
sebesar 67,52% dalam pemahaman Lectora Inspire setelah diberikan
pelatihan dan pendampingan. Oleh sebab itu, para guru-guru dapat
membuat bahan ajar interaktif dengan menggunakan aplikasi Lectora
Inspire.

Setelah guru-guru memeroleh pemahaman dan keterampilan dalam
pembuatan bahan ajar interaktif, guru-guru dapat
mengimplementasikan terhadap peserta didik di kelas. Bahan ajar
interaktif ini dapat menunjang guru-guru dalam pembelajaran pada
masa pandemi. Hal tersebut karena bahan ajar interaktif layak dan
dapat digunakan. (Rafianti, 2018). Selain itu, bahan ajar interaktif juga
efektif digunakan setelah emmeprtimbangkan aspek kelayakan.
Keefektifan tersebut karena bahan ajar interaktif dapat merangsang
peserta didik dalam pembelajaran (Rahmayuni dkk., 2019)
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Bahan ajar interaktif yang telah disusun oleh guru dapat
dikembangkan kembali dengan aplikasi Lectora Inspire. Aplikasi ini
dapat menunjang kegiatan guru dalam materi apapun sesuai kebutuhan.
Bukan hanya guru, di perguruan tinggi juga memanfaatkan aplikasi
lektora sebagai alat untuk menciptakan bahan ajar interaktif maupun
media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif dapat juga
menggunakan berbagai pendekatan. Pendekatan ini dipakai agar
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan
pendekatan HOTS (Latifah dkk., 2020). Dalam media pembelajaran
tersebut juga efektif digunakan di kelas.

Aplikasi Lectora Inspire memang sangat bermanfaat untuk
pendidik khususnya pada masa pandemi sekarang. Banyak yang sudah
membuat bahan ajar dengan menggunakan aplikasi tersebut. Banyak
pendidik yang belum mengetahui kebermanfaatan aplikasi. Padahal
dengan aplikasi tersebut dan dikemas secara kreatif akan menghasil
produk bahan ajar yang inovatif. Bahan ajar yang inovatif dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Tinus dkk., 2021). Selain hasil
belajar peserta didik, motivasi belajar peserta didik juga akan meningkat
dengan menggunakan aplikasi Lectora Inspire (A. Kurniawan dkk., 2017).
Diharapkan aplikasi ini mampu mencari solusi permasalahan pada masa
pandemic Covid-19.

Pada pembuatan bahan ajar interaktif dengan aplikasi lektora,
guru-guru SMP Losari belum maksimal dalam pembuatan bahan ajar.
Hal tersebut karena guru belum memahami sepenuhnya tiap-tiap
langkah dari awal sampai akhir. Misalnya pada pembuatan template
bahan ajar dan animasi video yang dapat menunjang bahan ajar yang
dibuat. Maka dari itu, perlunya adanya pelatihan lanjutan yang khusus
untuk membahas tentang materi pembuatan animasi video maupun
template bahan ajar.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan dan pendampingan pembuatan bahan ajar interaktif dengan
menggunakan aplikasi Lectora Inspire terjadi peningkatan cukup
signifikan yaitu 67,52%. Hal tersebut dibuktikan dengan pemahaman awal
guru-guru SMP yaitu 18,09%. Kemudian pemahaman akhir guru-guru SMP
dalam memahami aplikasi Lectora Inspire yaitu sejumlah 85,71%. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan dalam pemahaman Lectora Inspire
setelah diberikan pelatihan dan pendampingan meningkat signifikan.
Peningkatan keterampilan membuat bahan ajar interaktif sesuai dengan
beberapa aspek tahapan yaitu membuat konsep sesuai kebutuhan guru,
memahami struktur menu di aplikasi Lectora Inspire, pengumpulan data,
produksi melalui software di aplikasi, dan publikasi sesuai dengan
kebutuhan guru.
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Saran untuk guru-guru SMP perlu adanya pelatihan-pelatihan lanjutnya
yang membahas tentang materi seperti pembuatan animasi video dan
template bahan ajar. Hal tersebut dilakukan untuk dapat
menyempurnakan bahan ajar interaktif yang akan dibuat oleh guru-guru.
Selain itu guru juga harus inovatif dan kreatif dalam pembuatan bahan
ajar. Bahan ajar yang dapat dimanfaatkan yaitu bahan ajar yang berbasis
teknologi. Salah satu contohnya yaitu bahan ajar interaktif dengan aplikasi
lectora Inspire. Guru dapat memanfaatkan bahan ajar interaktif ini untuk
mencapal tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar.
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